Kredibilitas dengan Pendekatan Buhlmann

Isnandar Slamet dan Kristina Natalia
Jurusan Matematika FMIPA UNS

Abstrak

Teori kredibilitas merupakan prospembuatan tarif oleh aktuansmtuk melakukan penyesuaian premi di
masa depan menurutm@alaman masa lampau. Pada teori kredibilitrdapat tiga pendekatan untuk menentukan

perkiraan kredibilitalC = Z X + (L—Z) . salah satu pendekatan yaitu kréiis keakuratanerbesar dengan

menggunakan model BithimanBiihimann mendefinisikan faktor kredibilita& sebagai berikutZ = K
n+

denganOS Z <1, dimanan menyatakan banyak percobaan dérdisebut parameter kredibilitas Bihimann.
Tujuan dalam penulisan ini adalah menentukanieRk kredibilitas dengan menggunakan model Bihlmann dan
mengestimasi parameter-pareter dari kredibilitas Buhlmann. Metodang digunakan dalam penulisan skripsi
adalah studi literatur.

Berdasarkan hasil pembahasapedbleh kesimpulan bahwa dalam maatukan perkiraan kredibilitas
menggunakan kredibilitas Buhlmann, malikan penerapan analisis dari @asi, yaitu menghitung nilai harapan
dari variansi proses dan variansridata-rata yang diduga. Parameter-pagtemn kredibilitasBihlmann diestimasi
berdasarkan data @mis yang diamati.

Kata kunci: kredibilitas, Bihlmann

1. PENDAHULUAN

Aktuaris menggunakan pengamatan-pengamdtan kejadian yang terjadi di masa
lampau untuk memprediksi biaya-biaya di masa depan. Teori kredibilitas adalah proses
pembuatan tarif oleh aktuaris untuk melakukBmyesuaian premi di masa depan, menurut
pengalaman masa lampau. Menurut Dean damatth (2006), ada tiga pendekatan yang dapat
digunakan untuk menentukan faktor kredibilitgajtu model kredibilitas klasik yang disebut
juga sebagai pendekatan kredibilitas fluktuasi terbéitaged fluctuation credibility approach),
pendekatan kredibilitas keakuratan terbesgmeafest accuracy credibility approach) dan
analisis Bayesian. Pada pendekatan kredibilitas keakuratan terbesar terdapat dua model, yaitu
model Buhlmann dan modeliBImann-Straub. Dalam penulisan ini dilakukan kaji ulang
kredibilitas keakuratan terbesar dengamodel Bihlmann untuk menentukan perkiraan
kredibilitas dan menentukan penduga darap®eter-parameter kredibilitas Biihimann.

2. PEMBAHASAN
Denuit et al. (2001) menyatakan bahwa permakah yang muncul dalam praktek
asuransi adalah bagaimana menggunakan pengalantuk menentukan premi di masa yang
akan datang, dengan menghitung bukan hanya pengalaman individual saja, tetapi juga
pengalaman kolektif. Hal ini menimbulkan dkemungkinan besar. Pertama, membebani premi

yang sama kepada setiap orang, yandugh dengan rata-rat&eseluruhan data,u .
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Kemungkinan kedua yaitu membebani kelompalengan rata-rata klaim sendilbfi , sebagai
premi. Sebuah kompromi yang terjadi sejak aatrd 20, yang menyatakan premi sebagai rata-
rata bobot dari kedua kemungkinan tersebut, y@ita Z X, + (L— Z) . FaktorZ menyatakan

seberapa besar terpercayanya pengalamasegrangan dari kelompok tersebut. Fakfor
disebut juga faktor kredibilitas d&hdisebut perkiraan kredibilitas.

Herzog (1996) menyatakan sebuah altéfnpendekatan yang tidak memerlukan
informasi awal untuk menghitung faktor kredibilitZsdikenal sebagai kredibilitas Bihlmann,
untuk menghormati Hans Buhlmann sebagai pargya . Bihlmann mendefinisikan faktor
kredibilitasZ sebagai

7 _ n 1 (2.2)
n+ K

dengan0< Z <1. Pada persamaan (3.I) menyatakan banyak percobaan #amenyatakan
parameter kredibilitas Buhlmann, dirumuskan sebagai

_nilaiharapardarivariansiproses (2.2)
variansidarirata— ratayangdiduga

Penghitungan nilaK melibatkan penerapan analiglari variansi, yaitu menghitung

nilai harapan dari variansi prosesdaariansi dari rata-rata yang diduga.

2.1 Nilai Harapan dari Variansi Proses
Herzog (1996) menyatakan bahwa secaraimnvariansi proses menunjuk kepada
variansi frekuensi, tingkat kegawatan atau junkim keseluruhan pada kombinasi individual
dari karakteristik-karakteristik risiko. Oleh kareit, variansi proses adalah variansi bersyarat,
dengan diberikan kombinasi darirkéteristik-karakteristik risiko.

Pengamatan selanbavaktu dari sebuah atau sedipok risiko dilambangkan dengan

X,, yang merupakan observasi dari variabel rand¥m dengant bilangan bulat. Risiko

individual adalah anggota dari sebuah populasi yzegar dan karakteristik-karakteristik dari
risiko individual dicirikan oleh paramater risik¢. Parameter risiko diasumsikan tidak
diketahui distribusi populasinya dan variabel randomnya dilambangkarDistribusi dari

variabel randomX, tergantung pada nilaf; f, (X |6). Jika X, adalah variabel random
kontinu, variansi bersyarat daX, jika diberikan® =@ adalah
VarX|®[Xt |©=0]= EX|®[(Xt _/1(‘9))2 |©@=40]
= [J (X = 1(0)? f0 (% 16) dx, = 5%(6).
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M — 3 : Kredibilitas dengan PendeRgtan Biihlmann

Variansi ini disebut variansi proses untugiko yang terpilih. Variansi tidak bersyarat
dari X,, juga dikenal sebagai total variansi, yang dirumuskan sebagai
Var[X,] =Varg[Eye[ X, |O]] + Eq[Var,[X, |©]] (2.3)

Persamaan (3.3) dapat ditulis sebagai berikut

. Variansidari Nilai harapan
Total Variansi= . + .
rata— ratayangdiduga darivariansiproses
Nilai harapan dari variansi pros&sP{) disimbolkan sebagai berikut
V= EX|®[VarX|t[Xt |®]] = EX|®[O'2(®)]-
Nilai harapan dari variansi proses moajukkan variabilitas nilai harapan dari

pengamatan yang dilakukaada risiko individual.

2.2 Variansi dari Rata-Rata yang Diduga
Secara umum, rata-rata yang diduga menuk@gada nilai rata-rata frekuensi, tingkat
kegawatan, atau jumlah klaim keseluruhardgp&kombinasi individual dari karakteristik-
karateristik risiko. Rata-rata yang diduga atiahilai harapan bersya, dengan diberikan
kombinasi dari karakteristik-karakteristik risiko (Herzog, 1996).

Jika X, adalah variabel random kontinu, rata-rata unik jika diberikan 4,
adalah nilai harapan bersyarat sebagai berikut

Exol X, 1©=61= % fyo (% |0)dx, = u(6).

Jika X, adalah variabel random diskrit, k@anilai harapan bersyarat menjadi
Exel X, |©®@=06]= ZXI fye (X 10).
V%

Rata-rataX, disebut sebagai rata-ratangadiduga, dan dinotasikan dengan
1(0) = Exo[ X, 1 6] =... = Exo[ X, | 6] = Exo[ Xy | 6] = ...

Parameter risiko yang diwakili oleh variabel rand@&n mempunyai fungsi densitas
probabilitas (fdp), f, (&). Jika dua risiko mempunyai parameter yang sama, yajtmaka
karakteristik-karakteristik risikonya diasumaik sama dan mempunyai rata-rata yang sama,
yaitu 1(0) .

Nilai harapan tidak bersyarat daXi, sebagai berikut

Matematika 65



Isnandar S, Kristina V'

E[X,] = [[% fy0(X,0)dxd0 = [[ X f10 (% |6) fo(6)dxdo
= 1% Fxo (% 1) |10 (0) 46 = E,[E,o [, €]
= Eo[u(0)] = .
Variansi dari rata-rata yang diduga adal&uran perbedaan antar rata-rata dari risiko

pada populasi, dan dilambangkan sebagai berikut

a=Vary[1(0)] = Eo[(1(®) - 1)°].

2.3 Faktor Kredibilitas Buhlmann
Kredibilitas Buhlmann memerlukan penghitamg nilai dari parameter kredibilitas
Buhlmann, K, supaya dapat menentukan faktor Kodiths yang telah didefinisikan pada
persamaan (2.1). Titik awal penghitungénadalah kombinasi individual dari karakteristik-
karakteristik risiko. Untuk setiap kombinasi dadrakteristik-karakteristik risiko, pendekatan
nilai harapan dan variansiapat dihitung, dan nilaK juga dapat ditentukan sesuai dengan
persamaan (2.2).Faktor kredibilitas yang dipetiakan digunakan untuk menentukan perkiraan

kredibilitas yang diinginkan, dengan perkiraan kredibilitas dirumuskan sebagai

C=zZX+01-2)u.

2.4 Estimasi Parameter-Paraneter Kredibilitas Biihimann
Pada praktekny&PV dan VHM seringkali tidak diketahui. Estima&PV dan VHM
dapat dibuat dari observasi-observasi empiris sampel dari populasi risiko. Model Buhlmann

mengasumsikan bahwa untuk setiap resiko yang diberikan variabel random
{Xi1, Xi5,..., X;,} menggambarkan hasil yang mungkin untubengamatan yang berbeda,

akan saling bebas dan berdistribusi sama, serta mempunyai rata-rata dan variansi yang sama.
Hasil yang mungkin untuk risiko-risiko yang berbeda juga saling bebas. Pada sampel dianggap

terdapat risiko dann observasi dari setiap risiko.
Penduga tak bias untukteg rata-rata resikou(6,) dinyatakan dengan)?i dan
penduga tak bias untuk setiap proses variansi resﬁ<@9i) dinyatakan dengan?iz. Variansi

proses dari sampe}f dapat dikombinasikan untuk menghaaiikperkiraan tak bias untuk nilai

harapan dari variansi proses pada populasi. Sehingga estimasi nilai harapan dari variansi proses
adalah

A 1 r - 1 r n 2y
P se)

i=1 t=1
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Penduga tak bias untuk setiap mean risiko-ris)_kp digunakan untuk mengestimasi

variansi dari rata-rata yang diduga. Karengsiko saling bebas, makéKi adalah variabel

random yang saling bebas. Pendtajabias untuk variansi daDTi adalah
(2.5)

var[X1=( 25 3, - %07,

denganX = (%Z X, j :
i=1
Rumus total variansi menyatakan bahwa
Var[X;]=Var[Ey,[X; |©;]] +Eo[Var, [ X |©;]]. (2.6)
Karena
EX|®(Z |©;, =6)=ub)
dan
. 1\ 1)’ 8 (6,
VarX|®[xi |9i] :Varxn{[_jz Xit |9i:| = (_) Zvarx|®[xit |9i] = (@) .
N/ n/ ‘=
(2.7)

Persamaan (2.6) dapat ditulis kembali sebagai

Var [X] =Var,[1(8;)] + Eo[c*(©,)]/n
Notasi pertama yang berada di sebekanan persamaan (2.7) dise¥HiM dan notasi
(2.8)

kedua adalaEPV/n. Persamaan (2.7) dapat ditulis kembali sebagai
a=Var[X,]-v/n.
Subtitusikan persamaan (2.4) dan persanfa&) ke dalam persamaan (2.8). Sehingga,

penduga tak bias daviHM adalah
1

A=VAar[X,]-V/n

t=1

r(n—l)l_lz(x“ _Z)Z}/” (2.9)

=(LJZ(Z -X)* —{(
r-1)=
Rumus penduga pada persamaan (2.9) memperlihatk&ir[)?i] dikurangi v/n.

Pengurangan ini dapat mengakibatkan bernilai negatif. Oleh karena variansi haruslah
nonnegatif, jika diperolel@ negatif maka nila@ tersebut dapat diasumsikan nol. Penduga dari

| <

parameter kredibilitas Biihimann adalah
K =

dan penduga dari faktor kredibilitas yaitu
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n

Z=— .
n+ K

Oleh karena itu, penduga dari pieglan kredibilitas yang diinginkan yaitu
C=Z-X +01-2)-X.

2.5 Contoh Aplikasi

2.5.1 Contoh Aplikasi Model Buhimann

Dean dan Howard (2006) memberikamntoh aplikasi model Bihlmann untuk mencari

frekuensi, tingkat kegawatan, rd@remi murni, dengan informasi data diberikan dalam Tabel
2.1 berikut.

Tabel 2.1 Informasi Data Frekuensingkat Kegawatan dan Premi Murni

Tipe Proposi risiko Frekuensi berdistribusi  Tingkat kegawatan

Bernoulli berdistribusi gamma
1 50% p = 40% a=4,1=01
2 30% p=70% a=31=01
3 20% p = 80% a=21=01

Tipe-tipe diasumsikan homogen, yafgrarti setiap tertanggung dari tipe yang
diberikan mempunyai frekuendan proses tingkat kegawatgang sama. Untuk tertanggung
individual diasumsikan frekuensi damgkat kegawatan saling bebas. Tertanggdiagnbil
secara random dari tipe yang tidak diketahui. Tertanggang terpilih secara random tersebut
selama empat tahun mempunyai observasi tiginktlengan total $450. Kredibilitas Bihimann
digunakan untuk memprediksi frekuensi, tingkagawatan, dan premi murni di masa yang
akan datang dari tertanggutegsebut.

Penyelesaian.

Penghitungan estimasi yang diinginkan dimulai dari kasus yang lebih mudah yaitu
frekuensi, kemudian tingkat gawatan, dan premi murni yang merupakan kasus yang lebih
kompleks.

1. Kasus Frekuensi
Jumlah pengamatan pada kasus frekuensi adalah waktu terjadinya klaim, dan besarnya
yaitun=4.

a. Menentukan nilai harapan dari variansi proses
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Frekuensi diketahui berdistribusi Bewlli dengan variansi sebagai berikut.
o =pq=pl-p). (2.10)

Berdasarkan persamaan (3.10) variansi proses dari frekuensi Bernoulli untuk setiap
tipe adalah

of = (04)(1- 04) = 024,

o5 = (0.7)@-0.7) = 021,

o = (08)(L- 08) = 016.
Nilai harapan dari variansi proses adatata-rata bobot variansi proses dari tipe-
tipe individual, dengan probabilitas awal aghi bobot maka besar nilai harapan
dari variansi prose€PV) pada kasus frekuensi yaitu

v = (50%) (024) + (30%) (021) + (20%) (0.16) = 0.215.
b. Menentukan variansi darata-rata yang diduga
Momen pertama dari frekuensi yaitu
E[X,] = G0%) (04) + (30%) (0.7) + (20%) (0.8) = 057, (2.11)
dan momen kedua yaitu
E[X?] = 50%) (0.4°) + (30%) (0.7%) + (20%) (0.8%) = 0.355.  (2.12)
Oleh karena itu, dengan persamaan (2.11) dan (2.12) dapat ditentukan besarnya
variansi dari rata-rata yang diduga yaitu
a=E[X?]-E[X,]? =0.355- 057% = 0.0301
c. MenghitungK, faktor kredibilitas dan perkiraan kredibilitas

Menurut persamaan (2.2) begadari kasus frekuensi yaitu
v 0215

“a 00301

Persamaan (2.1) menyatakan besarnyafdkedibilitas yang diperoleh sebagai

4 4
4+ 714 1114

=714.

= 0.359.

Besarnya observasi frekuensi adaléh= 3/4 = 075 dan rata-rata awal frekuensi

adalah 4 = E[X,] = 057. Oleh karena itu, perkiraan kredibilitas untuk frekuensi

di masa yang akan datang yaitu

C=ZX+(1-Z)u=(0359)(075) + (L- 0.359) (057) = 0.635.
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2. Kasus tingkat kegawatan

Pada kasus tingkat kegawatan, yang diamati adalah banyaknya klaim yang terjadi, maka

jumlah pengamatan yaita = 3.

70

a. Menentukan nilai harapan dari variansi proses

Tingkat kegawatan berdistribusi Gamrfid 1, ) . Besarnya variansi proses yaitu
> Untuk tipe 1,067 = a/ 2* = 4/001* = 40,000
> Untuk tipe 2,65 = 3/002° = 30,000.
> Untuk tipe 3,65 = 2/001* = 20,000.

Rata-rata frekuensi yaitu 0.4, 0.7, daB.(Nilai awal pada setiap tipe yaitu 50%,
30%, dan 20%. Maka, besar bobot yang akan digunakan dalam penghitungan nilai
harapan dari variansi proses yaitu (020%) = 0.2, (0.7) (30%) = 0.21, dan (0.8)
(20%) = 0.16. Sehingga, nilaarapan dari variansi @ses pada tingkat kegawatan
yaitu
v = {(0.2) (40,000 + (021 (30,000 + (0.16)(20,000} /(0.2+ 021+ 016)

= 30,702

. Menentukan variansi darata-rata yang diduga

Variansi dari rata-rata yang diduga pada tingkat kegawatan penghitungannya sama
dengan variansi yang lainnya. Pertarhdung momen pertamanya yaitu {(0.2)
(400) + (0.21) (300) + (0.16) (200)}/(0.2 + 0.21 + 0.16) = 307.02. Kemudian hitung
momen keduanya yaitu {(0.2) (4)0+ (0.21) (306) + (0.16) (208)}/(0.2 + 0.21 +
0.16) = 100,526. Sehingga, besarnya variansi dari rata-rata yang diduga pada
tingkat kegawatan yaitu
a=100526-30702° = 6,265

MenghitungK, faktor kredibilitas dan perkiraan kredibilitas
BesarK pada kasus tingkat kegawatan yaitu

<V _ 30702

a 6265

= 490,

Faktor kredibilitas diperoleh sebagai berikut

,__ 3 _3_
3+490 790

Observasi tingkat kegawatan yaitu $458 # $150 dan rata-rata awal yaitu $307.

038

Sehingga, perkiraan kredibilitas untuk tingkagawatan di masa yang akan datang
yaitu
C = (038)(150) + (1— 0.38)(307) = $247.3.
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3. Kasus Premi Murni
Jumlah pengamatan pada kasus premi murni yaitu4 .
a. Menentukan nilai harapan dari variansi proses
Premi murni adalah produk ddrekuensi dan tingkat kegawataviariansi proses

dari setiap tipe adalah sebagai berikut.
> Untuk tipe 1,07 = (0.4)(40,000)+ (400)2(0.24)=54,400.
> Untuk tipe 2,075 = (0.7)(30,000)+ (300)2(0.21)=39,900.
> Untuk tipe 3,67 = (0.8)(20,000)+ (200)2(0.16)= 22,400.

Oleh karena itu, nilai harapan dari variansi proses untuk premi murni yaitu
v = (50%)(54,400) + (30%)(39,900) + (20%)(22,400) = 43650.
b. Menentukan variansi darata-rata yang diduga
Penghitungan variansi dari rata-raj@ng diduga pada premi murni mirip
penghitungan pada frekuensiengan besar rata-rata premi murni yaitu (rata-rata
frekuensi) (rata-ratingkat kegawatan).
Rata-rata premi murni untuk setiap tipe yaitu
» Tipe 1, rata-rata premi murni = (0.4) (400) = 160.
» Tipe 2, rata-rata premi murni = (0.7) (300) = 210.
» Tipe 3, rata-rata premi murni = (0.8) (200) = 160.
Momen pertama untuk premi murni yait0@6) (160) + (30%) (210) + (20%) (160)
= 175, dan momen kedua untuk premi murni yaitu (50%) ¢1:6@B0%) (2103 +
(20%) (160§ = 31,150. Jadi, besarnya variansi dari rata-rata yang diduga pada
premi murni yaitu
a=31,150 — 175= 525.
c. MenghitungK, faktor kredibilitas dan perkiraan kredibilitas
Pada premi murni besarniayaitu

_V_ 43650= 831
a 525
Sehingga besarnya faktor kredibilitas yaitu
Z= 4 = 0.046.
4+ 831

Observasi premi murni yaitu $450/4 = $18 Aan rata-rata awal yaitu $175.
Sehingga, perkiraan kredibilitas premi murni di masa yang akan datang yaitu
C =(0.046)(1125) + 1—0.046) (1795 = $172.

2.5.2 Contoh Aplikasi Estimasi Parameter Kredibilitas
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Sebuah perusahaan asuransi mempunyai doangek polis pengganti kerugian para
pekerja. Jumlah klaim keseluruhan (dalam jutaan dollar) untuk tiga tahun pertama polis
diringkas dalam Tabel 3.2. Model Bihlmann digunakan untuk mengestimasi jumlah klaim
kumpulan selama tahun keempat polis untulsingemasing dua kelompok polis (Herzog,
1996).

Tabel 3.2 Jumlah Klaim Keseluruhan

Jumlah klaim keseluruhan

Kelompok Tahun polis
polis 1 2 3
1 5 8 11
2 11 13 12

Penyelesaian
Diketahui bahwa terdapat dua kelompod#lis dan tiga tahun pgalaman data dari
masing-masing polis, maka diperolel 2 dann = 3. Vektor klaim pengamatan untuk kedua
polis yaitu
X = (X1, X5, %) = (5,810
dan Xp = (Xo1: X0, Xp5) = (111312) .
Rata-rata dari kedua vektor yaitu
18 5+8+11
X n;xl, 3
o 12”: _11+13+12
2] - 5 —

dan X, =—

= 12.
n<3 3

Estimasi rata-rata keseluruhan (rata-rata awal) yaitu

x=13x =8"12_1q
ris 2

Variansi proses masing-masing polis yaitu

57 =1 (%~ %) =2 1(65-8)° + B8 + 11-8)7] =9

dan

62 = 1 3 (%, - %) = 2[11-12)* + 13-12)? + 12-12)?] =1
n-13 2
Estimasi nilai harapan dari variansi proses yaitu

0:%2@2:%(9“):5.

i=1

Estimasi variansi dari rata-rata yang diduga yaitu
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. 1 G, o, V
r_lé(x ) -

1 5 19
=——_[(8-10°%+ (12-10)*] - = =—.
S —718-10°+ 12-10°] -~ ==
Estimasi parameter kredibilitas Bihlmann yaitu
R=Y__> _078047
a 19/3

Oleh karena parameter-parameteredibilitas Biihimann yang digunakan untuk
menentukan faktor kredibilitas lédn diketahui, maka estimasi dari faktor kredibilitas untuk
setiap kelompok polis dapat ditentukan sebagai berikut

n 3
n+K 3+0.78947

Setelah faktor kredibilitas diperoleh, estimasi premi murni dari masing-masing

7= = 0.79167
kelompok polis untuk tahun keempat palepat ditentukan sebagai berikut.
1. Estimasi premi untuk kelompok polis pertama yaitu

C=7Z%+(1-2Z)X=(0.79167)(8) + (0.20833(10) = 8.41666.
2. Estimasi premi untuk kelompok polis kedua yaitu
C=7Z%,+(1-2Z)X=(0.79167(12) + (0.20833(10) = 11.58334.

3. PENUTUP
3.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dilakokaa dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Langkah-langkah dalam martekan perkiraan kredibilitas menggunakan kredibilitas
BuUhlmann yaitu
a. Menentukam, jumlah pengamatan (jumlah periode pengamatan).

b. Menentukan nilai harapan Wa  variansi proses HPV),
V= EX|®[VarX|t[xt |®]] = EX|®[O'2(®)]-
c. Menentukan variansi dari rata-rata yang diduga VHN)),
a=Varg[1(0)] = Eo[(1(©) - )°].
d. MenghitungK, K :ﬂ.
VHM
e. Menentukan faktor kredibilitag, Z = n
n+ K

f.  Menentukan perkiraan kredibilitas yang diinginkan,
C=ZX+0-2)u.
2. Parameter-parameter kredibilitas Bihlmanastimasi berdasarkan data empiris yang
diamati. Estimasi tak bias untuk nitearapan dari variansi proses yaitu
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R 1)\ np 1 r n —
V=|— o’ = X =X )|
[t (e iion-s j
Estimasi tak bias untuk variansi dari rata-rata yang diduga yaitu
a =Vvar[X,]-v/n

:(ri_Jz(i ~X)’ _{(r(nl—l)jirzuzn;‘(x“ i X‘)Z}/”-

Estimasi dari parameter kredibilitas Bihimaknyaitu

-~V
K:T-
a

Sehingga, faktor kredibilitas dapdiestimasi sebagai berikut

dan penduga dari perkiraan kredibilitas adalah
C=Z-X +01-2)-X.

3.2 Saran
Dalam skripsi ini hanya dibahas temgamenentukan perkiraan kredibilitas dengan
menggunakan model Bihlmann. Bagi pembaca {artgrik dengan pembahasan ini, penulis
memberikan saran
1. Pada metode kredibilitas keakuratan ésdr selain menggunakan model Bihlmann, juga
dapat menggunakan model Buhlmann-Strautiuk menentukan perkiraan kredibilitas
yang diinginkan.
2. Perkiraan kredibilitas juga dapat ditentuldengan metode kredibilitas fluktuasi terbatas
dan metode analisis Bayesian.
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